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Nomor  : ..../KIPP-da/BKT/VIII/2024         Bukittinggi, 09 februari 2024 
Lampiran : 1 (satu) berkas 
Perihal  : Permohonan Dana 

   

Kepada Yth : 

Bapak / Ibu 

........................... 

Dengan hormat 

Sehubungan dengan akan di laksanakannya pesta demokrasi Pemilu 2024 pada 
tanggal 14 februari 2024 makan KIPP Bukittinggi akan berperan sebagai lembaga 
pemantau pemilu yang akan bekerja pada hari H, maka dengan ini kami KIPP Bukittinggi 
mengajukan permohonan dana untuk kebutuhan total relawan KIPP Bukittinggi  

Sebagai pertimbangan, bersama ini kami lampirkan sebagai berikut :  

1. Daftar Rincian Kebutuhan 

Demikian permohonan ini dibuat dan kami sampaikan kepada Bapak/Ibu, kiranya 
berkenan mengabulkan. Atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terimakasih 

     Ketua KIPP Bukittinggi Sekretaris KIPP Bukittinggi 

                                                     
            EKO ALBERT TANTI ENDANG LESTARI, S.IP 

 
Mengetahui 

Ketua Majelis Anggota Daerah 
 

 
ALI RAHMAN SH. MH 
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A. LATAR BELAKANG 

Keberhasilan penyelenggaraan pemilu tidak lepas dari peran serta pemantau pemilu 

yang hadir untuk mengambil peran sebagai masyarakat sipil. Keberadaannya memberikan 

pemahaman bahwa pemantau dapat menjadi penguat institusi pemilu guna menekan 

terjadinya kecurangan dalam pemilu. Karakteristik mendasar dari gerakan ini dicirikan 

dengan semangat melakukan aktifitas pemantauan pemilu yang bersifat sukarela. Dapat 

diartikan bahwa motivasi dari personal ataupun kolektif pemantau bukan mengarah kepada 

untung dan rugi dalam pelaksanaannya. Keterbukaan data dan informasi antara institusi 

kepemiluan kepada pemantau dirasa perlu untuk menunjang proses pemantauan pemilu. 

Penguatan hubungan antara instansi pemilu dan antar pemantau sangat berarti guna 

meningkatkan kredibilitas dari penyelenggaraan pemilu. 

Jika penyelenggaraan pemilu dapat memenuhi indikator proses yang demokratis, 

maka hasil dari pemilu akan memiliki kualitas yang baik. Terdapat beberapa indikator 

penyelenggaraan pemilu yang demokratis. Pertama, sistem pemilu yang digunakan adalah 

sistem politik demokrasi yang sesuai dengan karakteristik sosial. Kedua, aturan hukum 

pada semua alur tahapan pemilu mesti menjadi perangkat hukum yang mampu menjamin 

pemilu berjalan dengan demokratis. Ketiga, persaingan yang seimbang dan terbuka antar 

calon. Keempat, penyelenggara pemilu yang terlepas dari segala kepentingan dan tidak 

memihak dalam menjalankan tugas dan wewenangnya. Kelima, menjalankan asas  luberjurdil 

pada tahapan pemungutan suara dan penghitungan suara. Keenam, keadilan dan ketepatan 

waktu dari sistem penegakan hukum pemilu. Ketujuh, keterlibatan atau peran serta 

masyarakat dalam setiap tahapan pemilu. Gerakan pemantauan pemilu termasuk kepada 

kategori prasyarat pemilu yang ketujuh yaitu keterlibatan atau peran serta masyarakat dalam 

setiap tahapan pemilu. 

Konsep demokrasi memberikan ruang yang terbuka bagi masyarakat sebagai 

pemegang kedaulatan tertinggi untuk aktif terlibat dalam tahap demokratisasi. Dalam 

konteks ini, pemantauan pemilu diartikan sebagai partisipasi dari masyarakat sipil yang 

secara sukarela mengawasi dan memantau proses pemilu untuk memperkuat marwah dari 

pemilu yang demokratis. Sasaran yang ingin dicapai oleh KIPP Bukittinggi ialah 

penyelenggaraan pemilu yang bersih dan jauh dari pelanggaran. Perihal ini senada dengan 

Herbert McClosky, dengan pendapat bahwa partisipasi politik adalah aktifitas sukarela dari 

masyarakat untuk berperan dalam proses pemilihan umum dan dalam proses pembuatan 

kebijakan publik. Kemudian aktifitas tersebut dapat bersifat mendukung atau mempengaruhi 

keberlangsungan pemerintahan. 

Sistem pemilu yang dilaksanakan secara serentak secara tidak langsung menjadi 

salah satu permasalahan yang mengakibatkan beban penyelenggara menjadi lebih berat. 

Persiapan yang banyak serta fokus dalam penyelenggaraan yang terbagi membutuhkan 
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kemampuan manajerial yang mapan dari sisi penyelenggara pemilu. Aktifitas pengawasan 

yang dilakukan oleh lembaga pengawas pemilu mengharuskan pengawas pemilu bergerak 

lebih aktif. Dalam konteks ini, pengawas pemilu tidak dapat melakukan pengawasan tanpa 

peran serta masyarakat. Kolaborasi antara masyarakat dan pengawas pemilu mesti 

dibangun untuk meningkatkan kredibilitas dari penyelenggaraan pemilu. 

Posisi masyarakat diharapkan tidak hanya menjadi pelengkap dalam aktifitas 

pengawasan pemilu. Tetapi dapat menjadi mitra strategis yang secara mandiri dapat 

membantu pengawasan sebagai pemantau. Kelebihan masyarakat yang menjadi pemantau 

pemilu yaitu mereka bergerak dengan dasar independensi dan sifat sukarela tanpa intervensi 

dari pihak lain. Meskipun demikian, masyarakat yang menghimpun diri menjadi lembaga 

pemantau pemilu masih memiliki kekurangan. Kekurangan yang dimaksud seperti adanya 

batasan ruang gerak pemantauan, sehingga menyebabkan target dari proses dan hasil 

pemantauan tidak dapat tercapai secara maksimal. 
Pemantauan pemilihan umum merupakan salah satu syarat penyelenggaraan pemilihan umum 

yang demokratis. KIPP merupakan lembaga pemantau pertama yang sudah berdiri semenjak tahun 

1996. Aktifitas pemantauan menjadi gerakan akar rumput (grassroots) bagi proses penyelenggaraan 
pemilihan umum di Kota Bukittinggi. Demi mewujudkan proses dan hasil yang berkualitas, peran 

pemantau dibutuhkan sebagai pelengkap untuk memperkuat posisi penyelenggara dan pengawas 

pemilihan umum. Maka dari itu KIPP Bukittinggi bergerak bersama relawannya memantau Pemilu 
2024 di Bukittinggi 

 

B. TUJUAN 

Adapun tujuan pelaksanaan pemantauan pemilu 2024 di kota Bukittinggi 

antara lain sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kualitas pemilu di kota Bukittinggi 

2. Meningkatkan kualitas demokrasi di kota Bukittinggi 

3. Mencegah berbagai macam kecurangan Pemilu 

4. Mewujudkan pemilu 2024 di bukittinggi yang jurdil dan luber 

 

C. PELAKSANAAN 

Tempat : seluruh TPS di kota Bukittinggi 

Waktu  : Rabu 14 februari 2024 

 

 



 

Dimanapun, Kapanpun, Bagaimanapun, Kami Tetap Memantau 

 

DAFTAR RINCIAN USULAN 

N

NO 

JENIS 

USULAN 

JU

MLAH 

SAT

UAN 

PERKIRAAN 

HARGA 

1 kosumsi 75 x20.000 orang Rp. 1.500.000,- 

 Baju Kaos 75x 75.000 orang Rp. 5.625.000 

 Snack 

makanan ringan 

75 x 5.000 orang 

Rp. 375.000 

JUMLAH Rp. 10.500.000,- 

Terbilang : sepuluh juta lima ratus ribu 
rupiah  

 

 

A. PENUTUP 

Demikian proposal ini kami buat sebagai bahan pertimbangan permohonan 

bantuan  pemantauan pemilu 2024 di kota Bukittinggi  

 

Atas perhatian dan bantuan yang diberikan, sebelum dan sesudahnya kami 

sampaikan terima kasih. 

 

     Ketua KIPP Bukittinggi Sekretaris KIPP Bukittinggi 

                                                     
            EKO ALBERT TANTI ENDANG LESTARI, S.IP 

 


